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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang 

ketersediaan dan kelayakan dari sarana dan prasarana dalam mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SDN 
33/IX Muaro Jambi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan survey. Data penelitian ini diperoleh 
dengan cara melakukan observasi, wawancara dan lembar 
observasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari 
Survei Sarana dan Prasarana dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SDN 33/IX Muaro Jambi, 
dapat disimpulkan mengenai hasil yang diperoleh yaitu untuk 
ketersediaan Sarana PJOK 55% tidak tersedia dan Prasarana 
PJOK 90% tidak tersedia. Kemudian kelayakan sarana dan 
prasarana PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi adalah 55% sarana 
dalam kondisi tidak layak, dan 90% Prasarana PJOK dalam 
kondisi tidak layak dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan di SDN 33/IX Muaro Jambi. 
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PENDAHULUAN 
Olahraga merupakan salah satu bentuk 

dalam mewujudkan tujuan yang melibatkan 
sumber yaitu undang-undang serta ikut 
dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa 
dan bernegara. (Damsir et al., 2021). 

Menurut (Dimyati & Aminah, 2017) 
menjelaskan bahwa pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan merupakan sarana 
yang mendorong perkembangan 
keterampilan motorik, keterampilan
 jasmani, pengetahuan, 
berpikir, sikap, serta nilai- nilai mental, 
emosional, spiritual dan sosial. Menerapkan 
gaya hidup sehat yang bertujuan untuk 
mendorong pertumbuhan dan 
perkembangan yang seimbang. 

Menurut (Suherman, 2018) sarana dan 
prasarana merupakan faktor internal dan 
penunjang dalam pembelajaran olahraga 
yang akan dilaksanakan. Sarana merupakan 
alat yang digunakan untuk melakukan suatu 
pembelajaran olahraga sesuai dengan materi 
siswa Sekolah Dasar. Prasarana merupakan 
pendukung dalam melakukan olahraga yaitu 
adanya ketersediaan tempat atau lapangan 
untuk melakukan materi yang akan 
dilaksanakan siswa Sekolah Dasar. 

Menurut (Hikmah, 2019) sarana 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
adalah segala peralatan yang mempunyai 
fungsi untuk menunjang kegiatan olahraga. 
Apabila proses pembelajaran pendidikan 
jasmani didukung oleh fasilitas yang 
mencukupi dan memadai, maka proses 
pembelajaran akan efektif dan efisien. 
Kelayakan sarana dan prasarana mengacu 
pada tingkat kepantasan bangunan dan 
sarana yang memadai, dengan 
memperlihatkan bahwa semua standar telah 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
(Wilandika, 2020). 

Sarana dan prasarana pembelajaran 
PJOK guna untuk memfasilitasi aktifitas 
olahraga siswa Sekolah Dasar selama 
mengikuti pembelajaran. Jika sarana dan 
prasarana kurang memadai, maka 
pembelajaran tidak akan berlangsung secara 
optimal. Ketersediaan alat maupun lapangan 
yang memadai akan membantu terlaksana 

pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga 
hal ini menjadi salah satu kunci tercapai tujuan 
pembelajaran PJOK secara pendidikan maupun 
umum. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemuda 
dan Olahraga No. 0445 Tahun 2014 tentang 
standar sarana dan prasarana olahraga berupa 
gedung olahraga diharapkan dapat dijadikan 
sebagai standar dalam melakukan sertifikasi 
kelayakan sarana dan prasarana bangunan 
gedung olahraga, serta pedoman dalam rangka 
pengadaan sarana dan prasarana olahraga. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 
ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 33/IX Muaro Jambi 
masih kurang menunjang dalam pembelajaran 
PJOK, berdasarkan penjelasan dari guru 
olahraga bahwa dalam praktek lapangan mata 
pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan siswa/i dari kelas satu sampai enam 
menggunakan sarana dan prasarana seadanya, 
sehingga sebagai guru olahraga harus kreatif 
dengan sarana dan prasarana yang kurang 
lengkap dalam praktek lapangan. Sehingga 
siswa menjadi kurang bersemangat dan cepat 
bosan dikarenakan kurang menunjangnya 
ketersediaan dan kelayakan sarana dan 
prasarana dalam mata pelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di SDN 33/IX 
Muaro Jambi. Ketersediaan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran PJOK harus 
diperhatikan oleh pihak sekolah, agar materi 
pembelajaran PJOK yang diberikan dapat 
tersampaikan dan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu 
peneliti ingin melakukan survei di SDN 33/IX 
tentang ketersediaan dan kelayakan sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran PJOK, dengan 
memberikan gambaran persentase dari hasil 
survei yang dilakukan terhadap sarana dan 
prasarana PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi. 
Kurangnya sarana dan prasarana 
mengakibatkan kurang maksimalnya praktek 
pembelajaran PJOK yang akan dilakukan, hal 
ini harus dihindari demi kelancaran dan 
keefektifan serta efisien dalam proses praktek 
pembelajaran PJOK di SDN 33/IX Muaro 
Jambi. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SDN 33/IX 

Muaro Jambi dan dilaksanakan mulai dari 10 
– 24 Januari 2024. 
a. Deskripsi Penelitian 

Menurut (Adi et al., 2019) penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan salah satu 
jenis yang termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 
suatu strategi penelitian yaitu peneliti 
mengkaji peristiwa dan fenomena dalam 
kehidupan serta meminta seseorang atau 
sekelompok untuk menceritakan fenomena 
tentang kehidupan individu. Informasi ini 
kemudian diceritakan kembali oleh peneliti 
dalam kronologi deskriptif. Jenis penelitian 
deskriptif kualitatif menyajikan data apa 
adanya, tanpa manipulasi atau perlakuan 
lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran utuh suatu peristiwa 
atau mengungkap dan memperjelas suatu 
fenomena yang terjadi Salah satunya dengan 
cara mendeskripsikan dari uraian beberapa 
variabel yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti. Penelitian ini menafsirkan dan 
mendeskripsikan data yang berkaitan 
dengan situasi, sikap dan pandangan yang 
terjadi dalam masyarakat. 
b. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2018) 
menjelaskan bahwa populasi sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Adapun populasi 
yang peneliti ambil yaitu seluruh siswa SDN 
33/IX Muaro Jambi yang berjumlah 108 
orang, yang terdiri dari kelas satu sampai 
kelas enam. 
c. Instrumen Penelitian 

Menurut (Sukendra, 2020) lembar 
observasi merupakan pedoman yang berisi 
indikator-indikator yang dapat digunakan 
untuk melakukan suatu pengamatan. 
Indikator-indikator tersebut merupakan 
acuan sekaligus batasan-batasan dalam 
melakukan observasi pada suatu penelitian 
sehingga proses observasi yang diakukan 

menjadi terstruktur dan terarah. 
Dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data menggunakan wawancara, 
dokumentasi, observasi dan menggunakan 
lembar observasi berbentuk tabel. Instrumen 
penelitian ini menggunakan lembar observasi 
sebagai alat pengambilan data untuk mencatat 
hasil dari survei. Lembar observasi dalam 
penelitian ini tujuannya untuk mengetahui 
ketersediaan dan kelayakan sarana dan 
prasarana dalam mata pelajaran PJOK saat 
digunakan pada pembelajaran praktek lapangan 
di SDN 33/IX Muaro Jambi. Untuk tabel 
observasi ini yang berisikan indikator tentang 
sarana dan prasarana dalam mata pelajaran 
PJOK sesuai dengan materi atau teori belajar 
praktek lapangan siswa kelas satu sampai enam 
di SDN 33/IX Muaro Jambi. Dalam tabel 
instrumen sarana dan prasarana ini terdapat 
kategori Ada dan Tidak Ada kemudian dengan 
keterangan yaitu Layak, Kurang Layak dan 
Tidak Layak. 

Dari indikator sarana dan prasarana yang 
ada pada instrumen penelitian yaitu lembar 
observasi yang berisikan jumlah frekuensi 
sarana dan prasarana yang tersedia, Jumlah 
seluruh sarana terdiri dari 40 macam dan 
prasarana terdiri dari 10 macam. Indikator 
sarana dan prasarana dalam tabel diperoleh dari 
materi pembelajaran PJOK SDN 33/IX Muaro 
Jambi dari kelas satu sampai enam. 

Maka untuk mengetahui gambaran 
persentase ini melalui survei ketersediaan serta 
kelayakan sarana dan prasarana pada mata 
pelajaran PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 
akan diketahui melalui lembar observasi dalam 
bentuk tabel yang peneliti buat, dengan 
menggunakan 2 kategori yaitu ada dan tidak 
ada. Serta keterangan layak, kurang layak dan 
tidak layak yang ditentukan oleh hasil observasi 
dari sarana dan prasarana PJOK yang tersedia 
di SDN 33/IX Muaro Jambi. 
d. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggambarkan 
tentang hasil ketersediaan dan kelayakan sarana 
dan prasarana PJOK di SDN 33/IX Muaro 
Jambi, menggunakan Triangulasi Data dalam 
bentuk lembar observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Triangulasi adalah validasi silang 
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kualitatif. Menilai kecukupan data 
berdasarkan aspek yang mempunyai 
karakteristik dari berbagai sumber data atau 
beberapa langkah dalam pengumpulan data. 
Peneliti dapat bertanya kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut mengenai data yang 
dikumpulkan. 

Dalam penelitian kualitatif, observasi 
dan wawancara merupakan dua teknik 
pengumpulan data utama untuk alat ukur. 
Teknik-teknik tersebut mempunyai validitas 
dan reliabilitas yang tinggi karena dapat 
mengumpulkan data verbal dan nonverbal 
tentang aspek perilaku manusia. Validitas 
dan reliabilitas dapat ditingkatkan dengan 
cara tumpang tindih penggunaan kedua 
metode tersebut untuk mengurangi 
kelemahan masing-masing metode yang 
muncul karena peneliti sebagai instrumen 
utama. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan uraian yang telah 
dikumpulkan sebelumnya, maka bab ini 
menyajikan informasi tentang temuan dan 
hasil penelitian. Data tentang hasil penelitian 
ini disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 
yang diberikan keterangan. 

Hasil penelitian ini diperoleh peneliti 
dari data wawancara dengan Kepala Sekolah 
dan Guru Olahraga SDN 33/IX Muaro 
Jambi, serta dokumentasi untuk mengetahui 
tentang Sarana dan Prasarana dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di SDN 33/IX Muaro Jambi. Data 
yang dijadikan identifikasi meliputi data-data 
yang termasuk dalam sarana dan prasarana 
yang digunakan pada pembelajaran praktek 
lapangan PJOK dari kelas satu sampai enam 
mengenai jumlah dan kelayakan sarana dan 
prasarana olahraga tersebut. 

Data-data ini diolah dalam bentuk 
tabel, yang didapat dari hasil survei sarana 
dan prasarana dalam mata pelajaran PJOK di 
SDN 33/IX Muaro Jambi dengan 
menggunakan lembar observasi yang diisi 
oleh peneliti. Berikut hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu: 

Tabel 1. Hasil Persentase Ketersediaan Sarana 
PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 

 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tersedia 18 45% 
2. Tidak Tersedia 22 55% 

Jumlah = 40 100% 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
				

	

Gambar 1. Diagram Hasil Ketersediaan Survei 
Sarana PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 

 
Dari tabel dan diagram diatas dapat 

dilihat bahwa hasil dari ketersediaan sarana 
PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi yaitu 55% 
tidak tersedia. 

 
Tabel 2. Hasil Persentase Ketersediaan  Prasarana 

PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 

No Kategori Frekuensi % 
1. Tersedia 1 10% 
2. Tidak Tersedia 9 90% 

Jumlah = 10 100% 
 

 

 
 
 
 
	

	 	

	

Gambar 2. Diagram Hasil Ketersediaan Prasarana 
PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi
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Dari tabel dan diagram diatas dapat 
dilihat bahwa hasil dari ketersediaan 
prasarana PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 
yaitu 90% tidak tersedia. 

 
Tabel 3. Hasil Persentase Kelayakan Sarana 

PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Diagram Hasil Kelayakan Sarana  
PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 
 

Dari tabel dan diagram diatas dapat 
dilihat bahwa hasil dari kelayakan sarana 
PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi yaitu 55% 
Tidak Layak. 
 

Tabel 4. Hasil Persentase Kelayakan  
Prasarana PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 

 
No Kategori Frekuensi Persentase 

1. Layak 1 10% 
2. Kurang 

Layak 
0 0% 

3. Tidak 
Layak 

9 90% 

Jumlah 10 100% 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Kelayakan Sarana  
PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 

 
Dari tabel dan diagram diatas dapat 

dilihat bahwa hasil dari kelayakan sarana PJOK 
di SDN 33/IX Muaro Jambi yaitu 55% Tidak 
Layak. 
 

Tabel 4. Hasil Persentase Kelayakan  
Prasarana PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi 

 
No Kategori Frekuensi Persentase 

1. Layak 1 10% 
2. Kurang 

Layak 
0 0% 

3. Tidak 
Layak 

9 90% 

Jumlah 10 100% 
 

 

Gambar 4. Diagram hasil prasarana  PJOK di SDN 
33/IX Muaro Jambi 

Dari tabel dan diagram diatas dapat 
dilihat bahwa hasil dari kelayakan prasarana 
PJOK di SDN 33/IX Muaro Jambi yaitu 90% 
Tidak Layak. 
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan data penelitian yang 

sudah dilakukan hasil persentase untuk 
kategori layak ini lebih sedikit dari kategori 
tidak layak dikarenakan berdasarkan data 
penelitian yang telah dilakukan untuk 
pendanaan sarana diambil dari dana BOS 
saja dan kebijakan ini dilakukan apabila ada 
sarana dalam kondisi rusak, maka akan 
dibuat pendatan untuk anggaran sarana dan 
prasarana setiap 1 tahun sekali. Kemudian 
jumlah sarana masih sangat minim, serta 
alat-alat yang tersedia masih kurang 
memenuhi kualitas dalam proses belajar 
praktek dilapangan mata pelajaran PJOK. 
Siswa/i menggunakan alat PJOK yang 
tersedia saja. 

Kemudian jumlah sarana masih sangat 
minim, serta alat-alat yang tersedia masih 
kurang memenuhi kualitas dalam proses 
belajar praktek dilapangan mata pelajaran 
PJOK. Siswa/i menggunakan alat PJOK 
yang tersedia saja. Kemudian untuk hasil 
persentase dengan kategori Kurang Layak 
berjumlah 7,5% berdasarkan data penelitian 
yang telah dilakukan alat-alat PJOK yang 
tersedia masih ada beberapa dalam kondisi 
yang kurang layak tetapi masih bisa 
digunakan oleh siswa/i di SDN 33/IX Muaro 
Jambi serta dari beberapa alat yang tersedia 
ada 3 macam sarana PJOK dengan kualitas 
cukup baik dengan kondisi ada beberapa 
yang tidak utuh tetapi masih bisa digunakan 
siswa/i di SDN 33/IX Muaro Jambi. 

Untuk hasil persentase Prasarana 
PJOK dengan kategori layak ini lebih sedikit 
yaitu 10% dari kategori tidak layak yang 
berjumlah dan 90%, dikarenakan 
berdasarkan data penelitian yang telah 
dilakukan untuk prasarana PJOK yang yang 
terdapat di SDN 33/IX Muaro Jambi dalam 
praktek dilapangan hanya menggunakan 
halaman sekolah saja. Untuk lapangan 
khusus yang sesuai dengan teori belajar mata 
pelajaran PJOK itu tidak ada dikarenakan 
kendala dari pendanaan prasarana ini tidak 
terkhususkan, jadi belum tercukupi untuk 
prasarana karena hanya mengandalkan dana 
BOS saja. 

Perlu diketahui bahwa alokasi 
penggunaan dana BOS bukan hanya untuk 
penyediaan sarana dan prasarana saja tetapi 
juga ada kategori lain yang juga menggunakan 
anggaran dari dana BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan data 
yang diperoleh dari Survei Sarana dan 
Prasarana dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SDN 33/IX 
Muaro Jambi, dapat disimpulkan mengenai 
hasil yang diperoleh yaitu untuk ketersediaan 
Sarana PJOK 55% tidak tersedia dan Prasarana 
PJOK 90% tidak tersedia. Kemudian kelayakan 
sarana dan prasarana PJOK di SDN 33/IX 
Muaro Jambi adalah 55% sarana dalam kondisi 
tidak layak, dan 90% Prasarana PJOK dalam 
kondisi tidak layak dalam mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 
SDN 33/IX Muaro Jambi. 
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